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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) the application of the jigsaw method combined with the mind
map method to improve economic learning outcomes of class X students of Padang Development
High School, and (2) How much improvement in student learning outcomes after obtaining a jigsaw
learning method combined with mind map. The type of this research is classroom action research
(CAR). Data collection is done by tests. Data analysis techniques are qualitatively. The subjects of this
study were grade X students of Padang Development High School. The results of the study: (1) the
results of student achievement from pre-cycle to cycle 11 had a lot of increase in the results of econom-
ic learning achievement of class X I1S 3 students of Padang Development High School (2) Learning
outcomes in cycle | showed that there were still many students who get under the standard minimal.
Of 36 students, 18 (48.5%) students did not pass of standard minimal and 17 (51.5%) students who
were able to fulfill standard minimal with class average scores of 61.11. Student learning outcomes in
cycle Il are better than cycle I. Of 36 students 31 students have been able to pass of standard minimal
and 5 students are still under of standard minimal, so the average class is 83.8 with completeness of
85.7%.
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SMA Pembangunan Padang merupakan Labs School dari Universitas Negeri Padang.Sebagai
sekolah laboratorium SMA Pembangunan dituntut untuk selalu memperbaharui setiap komponen di
sekolah karena setiap perkembangannya selalu di awasi oleh UNP. Baik dari sisi fasilitas maupun
kualitas pembelajaran selalu ditingkatkan.Observasi dan evaluasi pun perlu dilakukan secara berke-
lanjutan untuk menjaga kualitas sekolah. Kegiatan penugasan dosen di sekolah (PDS) merupakan sa-
lah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Keterlibatan dosen disekolah di-
harapkan mampu memberikan contoh dan motivasi serta masukan bagi para guru sehingga pada
akhirnya dapat terus meningkatkan hasil belajar siswa. Pada saat observasi awal di sekolah ada be-
berapa masalah mendasar yang terjadi saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Beberapa masa-
lah itu antara lain guru yang lebih banyak aktif menjelaskan sementara siswa hanya mendengar se-
hingga pembelajar jadi pasif. Saat siswa diberi pertanyaan hanya siswa yang bertempat duduk di de-
pan yang aktif meperhatikan dan menjawab pertanyaan guru, sedangkan siswa yang duduk di belakang
asyik bermain, berbicara dengan teman sebangku, mencoret-coret buku dan menggambar. Selain itu
siswa monoton belajar hanya dari satu sumber yaitu dari buku paket yang dipinjamkan sekolah, se-
hingga siswa diwajibkan mencatat dan itu membuat siswa bosan dan malas sehingga pada saat ujian
mereka tidak memiliki pegangan untuk dipelajari dan hal ini secara tidak langsung menyebabkan hasil
belajar siswa rendah. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk mening-
katkan motivasi dan hasil belajar siswa yaitu dengan cara menumbuhkan keinginan siswa aktif di ke-
las, mencatat lebih baik dan memahami serta mengingat materi yang dijelaskan dengan lebih baik lagi.

Panduan DBE2 melalui program ALIS (Uno & Muhamad, 2012: 77) memuat beberapa hal yang
harus dilakukan oleh guru agar tercipta pembelajaran yang aktif melalui (1) membuat rencana secara

Prosiding PDS UNP © 2018; ISBN 978-602-53600-0-8 180



Prosiding Seminar Nasional Hibah Program Penugasan Dosen ke Sekolah (PDS)
Universitas Negeri Padang, 20 November 2018

hati-hati dengan memperhatikan detail berdasarkan atas sejumlah tujuan yang jelas yang dapat dicapai
(2) memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mengaplikasikan pembelajaran
mereka dengan metode yang beragam sesuai dengan konteks kehidupan nyata siswa, (3) secara aktif
mengelola lingkungan belajar agar tercipat suasana yang nyaman, tidak bersifat mengancam, berfokus
pada pembelajaran serta membangkitkan ide yang pada gilirannya dapat memaksimalkan waktu, sum-
ber-sumber yang menjamin pembelajaran aktif berjalan, dan (4) menilai siswa dengan cara-cara yang
dapat mendorong siswa untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari di kehidupan nyata, dalam
hal ini disebut penilaian otentik.

Upaya untuk mengaktifkan siswa di kelas dapat dilakukan salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerjasama dan keaktifan siswa di kelas. Pembelajaran
kooperatif merupakan metode pembelajaran yang didasarkan atas kerja kelompok yang dilakukan un-
tuk mencapai tujuan khusus ( Santoso& Suparno, 2003:5). Terdapat ada beberapa model pembelajaran
berbasis belajar kooperatif, antara lain model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievment Di-
visions (STAD), Jigsaw, Group Investigation (GI), Numbered Heads Together (NHT) dan Think Pair
Share (TPS).

Penelitian ini menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dipadukan dengan
Metode Mind Map.Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif
yang terdiri dari beberapa anggota dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan
materi belajar dan mampu mengerjakan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya (Ar-
ends,1997). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif,
dengan peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen dan
bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi
pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota yang lain (Arends,
1997).

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli pada kooperatif jigsaw dapat dilihat pada
Gambar 2.2 berikut.

Kelompok Asal

Masing-masing anggota kelompok asal berpisah menuju ke kelompok ahli
AlA2, B1,B2,B C1,C2,C D1,D2,
A3,A4, 3,B4,B5 3,C4,C5 D3,D4,

Al,B1, A2,B2, A3,B3, A4,B4, AS5,B5,
C1D1 C2,D2 C3,D3 C4,D4 C5,D5

Kelompok Ahli
Gambar 2.2 Kelompok Asal dan kelompok Ahli pada Kooperatif Jigsaw
(Sumber modifikasi dari: Kilic, 2008:111)

Peta pikiran (Mind Map) adalah cara termudah menempatkan informasi ke dalam otak dan
mengambil informasi ke luar dari otak (Buzan, 2006:4). Peta pikiran ini didasarkan pada riset tentang
bagaimana cara kerja otak sebenarnya, dimana otak berfungsi untuk mengatur dan menyimpan infor-
masi. Hal ini disebabkan karena otak manusia seringkali mengingat informasi dalam bentuk gambar,
symbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan (Bobbi & Hernacki, 1992: 152).Peta pikiran memiliki
banyak manfaat yaitu membantu dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, berkosentra-
si, mendapatkan nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, bersenang-senang
dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan kreativitas (Gardu Guru, 2008).Apabila
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menggunakan model pembelajaran peta pikiran, siswa dapat menggunakan otak kiri untuk berpikir
dan menggunakan otak kanan untuk menulis dan menggambar sehingga siswa belajar dengan melibat-
kan kedua belah otak.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian tentang efektivitas penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dipadukan
dengan mind map pada mata pelajaran ekonomi SMA kelas X SMA Pembangunan Padang.

METODE PENELITIAN

Arikunto (2010:137) menyatakan bahwa penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK).Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Arikunto (2012:3) menjelaskan pengertian penelitian tindakan kelas itu sendiri antara lain (a)
penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkat-
kan mutu suatu hal menarik minat dan penting bagi peneliti, (b) tindakan menunjuk pada sesuatu gerak
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dan (c) kelas dalam hal ini tidak terikat pada
pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik.

Berdasarkan dari tujuannya, PTK dilaksanakan untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan
pelaksanaan pembelajaran yang ada di kelas dan hasilnya tidak untuk digeneralisasikan. Prosedur dan
langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan yaitu
menggunakan prosedur kerja dengan satu siklus, yang terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan
tindakan (Plan), pelaksanaan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Secara umum
alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini digambarkan pada gambar berikut.

Observasi
awal
Rencana Pelaksanaan Observasi Refleksi Siklus |
tindakan | tindakan
Berhasil Belum Ber-
hasil
: . Pelaksanaan Rencan& Tin- ;
Refleksi Il Observas . Siklus Il
! vas! Tindakan 11 dakan
Berhasil Belum Berhasil Siklus selanjutnya

Gambar 1. Siklus PTK
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pembangunan Padang dengan subjek penelitian siswa kelas X
11S3 yang terdiri dari 36 siswa.Teknik pengumpulan data adalah tes, wawancara dan observasi.Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.(Moleong, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN
SIKLUS |
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Perencanaan tindakan didahului dengan proses wawancara dan observasi untuk mengetahui mo-
tivasi, hasil belajar siswa, serta proses belajar mengajar sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dipadukan dengan Mind Map. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi ter-
sebut peneliti menyusun rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam pelaksanaan tindakan pada

siklus .
Tabel I. Rencana Pembelajaran Siklus |
No Kegiatan Guru
1 Kegiatan awal
» Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mempresensi siswa
» Guru menjelaskan kompetensi dasan dan indicator yang hendak dicapai serta
tujuan pembelajaran.
» Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa
» Guru membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota kelompok
2 Kegiatan inti
» Guru memberikan materi pada kelompok, dan memberikan tugas untuk diidentif-
ikasi
» Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk mengidentifikasi masalah dan
melakukan penyelidikan masalah
» Guru menyuruh siswa untuk membentuk mind map untuk dijelaskan ke anggota
kelompok asal.
Caranya yaitu:

v' Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya dietak-
kan dengan posisi mendatar. Tema pokok dituliskan di tengah karena
memberikan kebebasan otak untuk menyebar ke segala arah.

v Menggunakan foto atau gambar untuk ide sentral

v Menggunakan warna dan tema mind map

v" Mengbubungkan cabang-cabang dari topic utama ke setiap gagasan dan
seterusnya

v" Menggunakan kata kunci untuk setiap cabang atau garis agar mudah di-
ingat

» Guru meminta kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan apa
yang diperoleh ketika diskusi dengan kelompok ahli

» Guru meminta siswa membuat mind map dari hasil diskusi dengan kelompk asal

» Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan mind map hasil diskusi
di depan kelas

3 Penutup

» Guru melakukan review dan membuat kesimpulan bersama

» Guru memberikan post test

» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

» Guru menutup pelajaran dan memberi salam.

Hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memperoleh nilai di
atas standard kelulusan minimal. Dari 36 siswa, 18 (48,5%) siswa belum memenuhi SKM dan 17
(51,5%) siswa yang sudah mampu memenuhi SKM dengan nilai rata-rata kelas 61,11. Merefleksikan
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siklus 1.

SIKLUS 11
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Hasil refleksi siklus | dipedomani dalam rangka menyusun perencanaan tindakan pada siklus

I1.Berikut rencana pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1.

Tabel 2. Rencana Pembelajaran Siklus 11

No  Kegiatan Guru
1 Kegiatan awal
» Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mempresensi siswa
» Guru menjelaskan kompetensi dasan dan indicator yang hendak dicapai serta
tujuan pembelajaran.
» Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa
» Guru membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota kelompok
2 Kegiatan inti
» Guru memberikan materi pada kelompok, dan memberikan tugas untuk diidentif-
ikasi
» Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk mengidentifikasi masalah dan
melakukan penyelidikan masalah
» Guru menyuruh siswa untuk membentuk mind map untuk dijelaskan ke anggota
kelompok asal.
Caranya yaitu:

v" Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya dietak-
kan dengan posisi mendatar. Tema pokok dituliskan di tengah karena
memberikan kebebasan otak untuk menyebar ke segala arah.

v Menggunakan foto atau gambar untuk ide sentral

v Menggunakan warna dan tema mind map

v Mengbubungkan cabang-cabang dari topic utama ke setiap gagasan dan
seterusnya

v" Menggunakan kata kunci untuk setiap cabang atau garis agar mudah di-
ingat

» Guru meminta kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan apa
yang diperoleh ketika diskusi dengan kelompok ahli

» Guru meminta siswa membuat mind map dari hasil diskusi dengan kelompk asal

» Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan mind map hasil diskusi
di depan kelas

3 Penutup

» Guru melakukan review dan membuat kesimpulan bersama

» Guru memberikan post test

» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

» Guru menutup pelajaran dan memberi salam.

Hasil belajar siswa pada siklus Il lebih baik daripada siklus I. dari 36 siswa 31 siswa sudah
mampu memenuhi SKM dan 5 orang siswa masih dibawah SKM, sehingga rata-rata kelas 83,8 dengan

ketuntasan sebesar 85,7%.
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Menurut Dimyati & Mundjiono (2006:169), program pemebelajaran kelompok memberikan
tekanan utama pada peningkatan kemampuan individu sebagai anggota kelompok. Oleh sebab itu
penilaian yang dilakukan pada kelompok buka penilaian secara individu melainkan penilaian secara
kelompok.Peningkatan kemampuan individu tersebut ditunjukkan dengan keberhasilan anggota ke-
lompok dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berupa ketuntasan hasil belajar.Pada pembelajaran
kooperatif, keberhasilan kelompok sangatlah penting.Untuk mencapai hal tersebut harus didukung
oleh keberhasilan individu sebagai anggota kelompok.Semakin besar tingkat keberhasilan kelompok
tersebut dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif maka semakin banyak anggota kelompok yang
tuntas belajar.Pada siklus | terdapat 17 siswa yang tuntas belajar dan pada siklus Il terdapat 31 siswa
yang sudah tuntas belajar.

Peningkatan hasil belajar yang terjadi pada siklus 1l sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain: (1) siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan guru
maupun temannya ketikan melakukan diskusi kelompok; (2) siswa belajar menyelesaikan tugas
dengan membuat peta pikiran dan mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang disediakan; (3) siswa
berdiskusi dan belajar dengan sungguh-sungguh tentang materi yang sedang dipelajari untuk me-
nyelesaikan semua tugasnya; (4) siswa belajar dengan gembira, menunjukkan sikap semangat dan se-
nang, serta tidak melamun saat proses belajar mengajar berlangsung; (5) siswa mengerjakan semua
tugas termasuk di luar sekolah yang telah diberikan guru yaitu dengan memanfaatkan jam istirahat
untuk melanjutkan diskusi maupun mengerjakan tugas; (6) pada saat kegiatan diskusi, siswa tampil
presentasi ayau berkomunikasi dengan temannya dengan sangat tenang (tidak gugup) dan (7) siswa
mempunyai sika percaya diri ketika mengerjakan Post tes dengan kemampuan dirinya sendiri sehing-
ga tidak mudah terpengaruh oleh siswa yang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis data dan sesuai rumusan pada hipotesis, dapat
diketahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadukan dengan mind map dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas 11S 3 SMA Pembangunan Padang. Hal tersebut
ditandai dengan peningkatan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan hasil belajar siswa
yang diperoleh sebelum pemberian tindakan dan hasil belajar siswa setelah melakukan siklus I dan
Siklus 11.

Saran yang dapat peneiliti berikan terkait penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dipadukan dengan mindmap adalah saran untuk guru sebaiknya menjelaskan manfaatn dan aturan
main model dengan sangat jelas disertai gambar agar siswa mengerti tugas individu dna tugas ke-
lompok yang harus dikerjakan. Dengan demikian pembelajaran akan berlangsung lancar, me-
nyenangkan dan penggunaan waktu secara optimal sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun.
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